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ABSTRAK

Indonesia saat ini sedang mengalami krisis energi yang disebabkan oleh

beberapa hal, yaitu jumlah penduduk yang meningkat, kurangnya penambahan kapasitas

pembangkit listrik, serta menipisnya cadangan bahan bakar fosil. Untuk mengatasi

permasalahan ini perlu dicari sumber-sumber energi yang terbarukan. Indonesia

memiliki wilayah perairan yang cukup luas, namun arus laut di perairan Indonesia

memiliki kecepatan rendah, yaitu hanya sekitar 1,5 m/s. Kecuali selat-selat diantara

pulau Bali, Lombok, dan Nusa Tenggara Timur yang memiliki kecepatan hingga 3,4

m/s. Maka belakangan ini dikembangkan beberapa turbin dengan skala kecil yang

mampu berputar pada kecepatan rendah, sehingga cocok digunakan untuk perairan

Indonesia.

Pada penelitan Tugas Akhir ini terdiri dari persiapan dan pengujian terhadap

turbin Gorlov dengan pemodelan, yaitu dengan diameter 17 cm, dengan blade

menggunakan NACA 0012 panjang chord 50 mm dan sudut 45°. Pengujian dilakukan

pada sebuah saluran uji yang memiliki penampang persegi panjang 600 cm x 32 cm

dengan variasi bilangan Reynold pada 11950, 13950, dan 16650 untuk menganalisis

kecepatan yang dihasilkan turbin tersebut.

Dari hasil pengujian, kecepatan yang dihasilkan turbin Gorlov tersebut dengan

variasi bilangan Reynold pada 11950, 13950, dan 16650 berturut-turut adalah 2,85 rad/s,

4,07 rad/s dan 6,13 rad/s.

Kata kunci : Krisis Energi, Turbin Gorlov, NACA 0012, Bilangan Reynold dan

Kecepatan.
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ABSTRACT

Indonesia is currently experiencing an energy crisis caused by several things,

namely the increasing population, lack of electricity generation capacity addition, as

well as the depletion of fosil fuel reserves. To overcome this problem needs to find

renewable energy sources. Indonesia has a fairly extensive territorial waters, but the

ocean curents in Indonesia has a low speed, which is about 1,5 m/s. Unless the straits

between the Bali Island, Lombok Island, and East Nusa Tenggara which has speed up

to 3,4 m/s. Recently, some small-scale turbines that capable of rotating at low speed has

been developed, so this turbine is expected can be used in Indonesian ocean.

In this final research, consist of preparation and testing of Gorlov turbine, that

is 17 cm in diameter turbine, with 50 mm chord length of NACA 0012 blade profile and

45° of angle. Tests performed on a open test channel that has a rectangular cross

section 600 cm x 32 cm with variations of Reynold at 11950, 13950 and 16650 to

analyze the velocity of Gorlov turbine.

From the test results, Gorlov turbine speed produced by variations in Reynolds

number at 11,950, 13,950, and 16,650, respectively are 2.85 rad / s, 4.07 rad / s and

6.13 rad / s.

Keywords :Energy crisis, Gorlov Turbine, NACA 0012, Reynold Number, Velocity
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MOTTO

 Satu-satunya kekuatan mekanis yang jauh lebih

kuat dari kekuatan uap, listrik dan energi atom

adalah will ( kemauan ).
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